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Abstrak 

 

Penelitian yang dilakukan berdasarkan hasil obsevasi yang peneliti temukan di SD Inpres 51 

Kabupaten Sorong, yaitu Pengaruh Peran Guru Terhadap Motivasi Belajar IPS merupakan suatu usaha 

guru dalam membangun minat belajar siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung di kelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk guru membantu siswa dalam membangun motivasi belajar yang timbul 

dari dalam dan  luar diri siswa pada mata pelajaran IPS khususnya kelas V SD Inpres 51 Kabupaten 

Sorong. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen yang 

merupaka hasil pengamatan dan pengukuran empiris untuk mengungkapkan fakta tentang suatu 

karakteristik. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres 51 Kabupaten Sorong dengan 

jumlah keseluruhan adalah  52 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik obsevasi, angket, dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian yang dilakukan bahwa besarnya pengaruh peran guru dapat dilihat 

dari nilai R square sebesar 97,0% yang memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan motivasi 

belajar siswa dengan nilai rata-rata mencapai 68,65%, maka peran guru dalam memberikan movitasi 

belajar sangatlah penting bagi siswa pada proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Peran Guru; Motivasi Belajar; IPS. 

 

Abstract 

 
The study conducted based on the obsevation that researchers found at sorong district 51st, which is 

the teaching role of teachers on ips motivation, which is a quru attempt to build student interest during 

the learning process. This research is intended for teachers to assist students in building the internal 

and internal learning motivation Students outside of the class at ips especially the class v elementary 

inpres 51 district Slide. The study included quantitative work by using experimental methods of 

experimentation that were made by observation and empirical measurements to reveal the fact of a 

characteristic. The subject of this study is student The v-grade inpres 51 district sorong by the total 

number is 52 Student. It USES obsevation, angkets, and documentation techniques. As a result of 

studies conducted that the magnitude of teachers' role influences can be seen from r square's 97.0% 

value that contributes positively to increased student learning motivation by an average of 68.65%, so 

the teacher's role in providing learning movitation is essential to students in the learning process. 

 

Keywords: Role of Teacher; Learning Motivation; IPS
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PENDAHULUAN 

Pada dasarnya menjadi guru ideal dan 

profesional harus memiliki beberapa 

komponen, antara lain; menguasai materi 

pelajaran secara umum, mempunyai 

wawasan luas, komunikatif, menggabungkan 

teori dan praktik, mempunyai variasi 

pendekatan dengan anak didik,tidak terlalu 

menekan dan memaksa,humoris tapi serius. 

Mulyasa (Turnip et al., 2018) 

mengungkapkan bahwa seorang guru itu 

harus ahli (expert) dalam bidang yang 

diajarkan, memiliki rasa tanggung jawab 

yang tinggi, pemberi motivasi, dan memiliki 

rasa kesejawatan dan kode etik serta 

memandang tugasnya sebagai karir hidup. 

Oleh karena itu motivasi menjadi salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru.  

Guru memiliki peranan penting dalam 

motivasi, karna motivasi itu akan 

mempengaruhi keberhasilan dalam   

pembelajaran yang telah di tetapkan. Sebab 

dengan Dorongan motivasi oleh guru dalam 

belajar maka akan membangkitkan semangat 

belajar siswa dan akan berdampak pada  hasil 

atau prestasi belajar peserta didik terlebih 

khusus tingkah laku peserta didik tersebut. 

Biggs dan Tefler (Ghullam Hamdu, 2011) 

mengungkapkan motivasi belajar siswa dapat 

menjadi lemah. Lemahnya motivasi atau 

tidak adanya motivasi akan melemahkan 

kegiatan belajar, sehingga mutu  belajar 

peserta didik menjadi menurun. Semakin 

sering guru memberikan motivasi kepada 

siswa maka siswa akan termotivasi dalam 

belajar. Siswa yang bermotivasi tinggi dalam 

belajar, akan memperoleh hasil belajar yang 

tinggi pula. 

Artinya semakin tinggi motivasinya, 

semakin intensitas usaha dan upaya yang 

dilakukan, maka semakin tinggi prestasi 

belajar yang diperolehnya. 

Dalam hal ini, peneliti ingin meneliti 

bagaimana peran guru dalam memberikan 

motivasi belajar IPS pada siswa. Bukan 

hanya menggunakan metode yang sudah 

biasa di gunakan tetapi di sini peneliti ingin 

mengetahui bagai mana kemampuan guru 

dalam memberikan motivasi belajar siswa. 

Dengan akademik yang tinggi, guru dapat 

menggunakan berbagai macam strategi dan 

metode pembelajaran baru, sehingga guru 

dapat memberikan warna atau sesuatu yang 

baru kepada siswa. Peran guru dalam 

pemberian motivasi belajar sangatlah 

diperlukan. hal ini dapat menjadi acuan 

sebagai pendorong usaha dan pencapaian 

prestasi atau semangat belajar bagi peserta 

didik Terutama pada proses pembelajaran 

IPS yang telah ditetapkan agar dapat tercapai. 

Namun berdasarkan Obsevasi pada saat  

magang 2 pada tanggal  22 Februari 2019,  

yang peneliti  temukan di kabupaten Sorong 

khususnya di SD Inpres 51 Kabupaten 

Sorong diperoleh bahwa  masih ada guru 

yang belum sepenuhnya memberikan 

motivasi terhadap peserta didik di dalam 

kegiatan belajar, terutama pada proses belajar 

IPS. Hal tersebut berdampak pada semangat  

belajar peserta didik menjadi rendah, 

keaktifan siswa di dalam kelas sangat kurang, 

proses pembelajaran yang monoton, peserta 

didik tidak ada perhatian terhadap guru, 

sering berbuat gaduh di dalam kelas. Oleh 

karena itu dorongan dalam bentuk motivasi 

belajar  merupakan salah  satu  hal yang  

perlu dibangkitkan dalam upaya 

pembelajaran di sekolah. Begitu juga dengan 

tindakan peran gurunya dalam proses 

pembelajaran yang peneliti temukan yaitu 

strategi pembelajaran yang kurang begitu 

menarik, tidak ada pemberian penghargaan 

berupa reward (pujian-pujian kepada peserta 

didik), cara mengajar guru yang monoton 
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sehingga rangsangan yang berupa stimulus 

tidak diperlihakan atau di berikan kepada 

peserta didik. tetapi dalam hal ini masih 

hipotesis peneliti, karena peneliti 

beranggapan motivasi belajar siswa rendah 

disebabkan oleh peran gurunya. 

Terkait dengan masalah yang peneliti 

temukan di SD Inpres 51  Kabupaten Sorong 

bahwa guru harus bisa memberikan motivasi 

belajar kepada peserta didik agar proses 

pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan 

keinginan. Sehingga dengan penelitian ini 

dapat memberikan perubahan dalam proses 

belajar  mengajar.  

Permasalahan di atas, terkait dengan 

pentingnya peran guru dalam pemberian 

motivasi belajar IPS maka peneliti tertarik 

mengangkat permasalahan diatas yaitu peran 

guru dan motivasi belajar siswa yang ingin 

diteliti dengan judul Pengaruh peran guru 

terhadap motivasi belajar IPS siswa kelas V 

SD Inpres 51  Kabupaten Sorong. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Pengaruh Peran Guru terhadap Motivasi 

Belajar Siswa IPS Kelas V SD Inpres 51  

Kabupaten Sorong. (Fadil Yudia Fauzi, 

Ismail Arianto, 2013) seorang guru harus 

menjadi seorang pengasuh bagi peserta didik, 

menjadi panutan dan teladan untuk dicontoh 

oleh peserta didik, guru pula harus menjadi 

pembimbing untuk membimbing anak 

didiknya yang memiliki integritas dan 

kedisiplanan dalam kehidupan sehari-hari. 

(Krisno Prastyo Wibowo, 2015). 

Pembelajaran IPS merupakan bagian 

dari fungsi sekolah untuk memelihara 

martabat masyarakat melalui penanaman 

nilai. Fokus pembelajaran IPS adalah nilai 

kemanusiaan dalam suatu pranata dan 

kontribusi antara manusia dengan manusia, 

maupun dengan lingkungannya. (Sulihin B. 

Sjukurn, 2012) motivasi adalah proses 

internal yang mengaktifkan, menuntun, dan 

mempertahankan perilaku dari waktu ke 

waktu, (Amin Kiswoyono, 2011) Motivasi 

belajar merupakan keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 

dan yang memberikan arah pada kegiatan 

belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 

dapat tercapai. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 51  

Kabupaten Sorong kelas V. populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 

SD Inpres 51  Kabupaten Sorong  yang 

berjumlah 52 siswa. . Dalam penelitian ini 

sampel yang akan diambil adalah siswa kelas 

V B SD Inpres 51  Kabupaten Sorong yang 

berjumlah 21 orang yang terdiri dari 14 siswa 

laki-laki dan 7 siswa perempuan. Instrument 

dalam penelitian ini berupa angket dan 

dokumentasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa 

kelas V B yang berjumlah 21 orang. 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan 

angket kepada peserta didik di kelas V B.  

Penelitian ini menggunakan intrumen 

penelitian berupa angket berjumlah 20 item 

pernyataan yang berkaitan peran guru serta 

20 item angket motivasi belajar siswa. 

Sebelum soal diberikan kepada siswa di 

sekolah, terlebih dahulu dikonsultasikan 

dengan satu professional Judgment dosen 

PGSD Unimuda Sorong dengan cara dimintai 

pendapat tentang instrument yang telah 

disusun oleh peneliti. Keputusan Ahli 

tersebut memutuskan bahwa instrument 

angket motivasi belajar yang telah dibuat 

tersebut layak digunakan dengan catatan 

revisi. 
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Pengujian reliabilitas instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan rumus 

Cronbach‘s Alpha dengan menggunakan 

Program IBM SPSS Statistics Versi 21.0, 

dengan Nilai rtabel  untuk N = 21 pada 

signifikansi 5%, ditemukan nilai rtabel sebesar 

0,817 untuk angket motivasi belajar dan 

rtabel  untuk peran guru sebesar 0,810.  

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh dari 

masing-masing variabel berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan 

terhadap skor angket peran guru dan angket 

motivasi belajar siswa. Berikut ini 

rangkuman hasil uji normalitas: 

Tabel 1. Uji Normalitas data 

Kriteria yang digunakan adalah jika hasil sig 

> 0,05 maka distribusi frekuensi tersebut 

normal, sebaliknya jika hasil sig < 0,05 maka 

distribusi frekuensi tidak normal. Seluruh 

proses perhitungan dilakukan dengan 

bantuan program SPSS V21.0 for windows. 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Sederhana 

Adapun hasil perhitungan uji statistik 

regresi linier sederhana yang dihitung dengan 

Nilai R yang merupakan simbol dari 

koefisien. Pada tabel 2 nilai korelasi adalah 

0,985. Nilai ini dapat diinterpretasikan 

bahwa hubungan kedua variabel penelitian 

berada pada kategori sangat cukup. Melalui 

tabel diatas juga diperoleh nilai R Square 

atau koefisien determinasi (KD) yang 

menunjukkan seberapa bagus model regresi 

yang dibentuk oleh interaksi variabel bebas 

dan variabel terikat. Nilai KD yang diperoleh 

adalah 97,0%. Sehingga dapat ditafsirkan 

bahwa variabel bebas X memiliki pengaruh 

kontribusi sebesar 97,0% terhadap variabel 

Y. 

Tabel 2. Uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardi
zed 

Residual 

N 21 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

1.15128750 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .190 

Positive .169 
Negative -.190 

Kolmogorov-Smirnov Z .870 

Asymp. Sig. (2-tailed) .435 

Adapun hasil perhitungan uji statistik 

regresi linier sederhana yang dihitung dengan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 

Versi 21.0 : 

Tabel 3. Hasil Output SPSS Uji Regresi 

Linier Sederhana 

Model Summary 

R R Square Adjusted 

R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.985
a
 .970 .969 1.18120 

a. Predictors: (Constant), Peran Guru 

Nilai R yang merupakan simbol dari 

koefisien. Pada tabel di atas nilai korelasi 

adalah 0,985. Nilai ini dapat diinterpretasikan 

bahwa hubungan kedua variabel penelitian 

berada pada kategori sangat cukup. Melalui 

tabel diatas juga diperoleh nilai R Square 

atau koefisien determinasi (KD) yang 

menunjukkan seberapa bagus model regresi 

yang dibentuk oleh interaksi variabel bebas 

dan variabel terikat. Nilai KD yang diperoleh 

adalah 97,0%. Sehingga dapat ditafsirkan 

bahwa variabel bebas X memiliki pengaruh 

kontribusi sebesar 97,0% terhadap variabel 

Y. 

Tabel 3 pada uji signifikansi di atas, 

ANOVA
a
 

Model Sum of 
Square
s 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regressio
n 

868.44
3 

1 868.443 622.4
40 

.000
b
 

Residual 26.509 19 1.395   

Total 
894.95
2 

20    

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
b. Predictors: (Constant), Peran Guru 
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digunakan untuk menentukan taraf 

signifikansi atau lineritas dari regresi. 

Kriteria dapat ditentukan berdasarkan uji 

nilai signifikansi (sig), dengan ketentuan jika 

nilai sig < 0,05. Berdasarkan tabel diatas 

diperoleh nilai sig. = 0,00 berarti sig < dari 

kriteria signifikan (0,05) dengan demikian 

model persamaan regresi berdasarkan data 

penelitian adalah signifikan, atau model 

persamaan regresi memenuhi kriteria. 

Hasil penghitungan koefisien regresi 

sederhana diatas memperlihatkan nilai 

koefisien konstanta adalah sebesar 1.009 

koefisien variabel bebas (X) adalah sebesar 

0,414. Sehingga diperoleh persamaan regresi 

Y = 1.009 + 0,414 X. 

Berdasarkan persamaan diatas 

diketahui nilai konstantanya sebesar 1.009. 

secara matematis, nilai konstanta ini 

menyatakan bahwa pada saat peran guru 0, 

maka motivasi belajar memiliki nilai 1.009. 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4 

berikut; 

Tabel 4. Koefisien Angket motivasi 

Selanjutnya nilai positif (0,414) yang 

terdapat pada koefisien regresi variabel bebas 

(peran guru) menggambarkan bahwa arah 

hubungan antara variabel bebas (peran guru) 

dengan variabel terikat (motivasi belajar) 

adalah searah, dimana setiap kenaikan satu 

satuan variabel peran guru akan akan 

menyebabkan kenaikan motivasi belajar 

0,414. 

Hasil korelasi peran guru dan motivasi 

belajar siswa menunjukkan hasil yang 

signifikan hal ini ditunjukkan pada tabel 5 

berikut; 

Tabel 5. Uji Signifikansi korelasi 
Correlations 

 Peran 
Guru 

Motivasi 
Belajar 

Peran 
Guru 

Pearson Correlation 1 .985
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 21 21 

Motivasi 
Belajar 

Pearson Correlation .985
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 21 21 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 

Dari analisa diketahui bahwa 

responden sebanyak 21 dihasilkan nilai 

kolerasi sebesar 0,985. Untuk melakukan 

interpretasi kekuatan hubungan antara dua 

variabel dilakukan dengan melihat angka 

koefisien kolerasi hasil perhitungan dengan 

menggunakan interpretasi nilai r adalah 

sebagai berikut: 

  0  : Tidak ada korelasi antara dua variabel          

  > 0 – 0,25  : Korelasi sangat lemah   

  >0,25 – 0,5  : Korelasi cukup  

  >0,5 – 0,75  : Korelasi  kuat  

  >0,75 – 0,99  : Korelasi  sangat kuat  

  1    : Korelasi sempurna 

Catatan:   

 Tanda (+) atau (-) hanya menunjukkan 

arah hubungan.   

 Nilai r terbesar adalah +1 dan r terkecil 

adalah –1.   

  r = +1 menunjukkan hubungan positif 

sempurna, sedangkan r = -1 menunjukkan 

hubungan negatif sempurna. 

Dari data di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa antara variabel Peran 

Guru (X) dengan variabel Motivasi Belajar 

(Y) mempunyai pengaruh yang sangat kuat 

karena mempunyai nilai korelasi sebesar 

0,985. 

Hasil Uji t 

Perumusan Hipotesis 

Ho : Tidak Ada Pengaruh Peran Guru 

terhadap Motivasi Belajar IPS Siswa 

Kelas V SD Inpres 51  Kabupaten 

Sorong.  

Coefficients
a
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

.414 2.650  .156 .878 

1.009 .040 .985 24.949 .000 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
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Ha : Ada Pengaruh Peran Guru terhadap 

Motivasi Belajar IPS Siswa Kelas V 

SD Inpres 51  Kabupaten Sorong. 

Penetapan Kriteria 

Besarnya nilai t tabel untuk taraf signifikan 

5% db = 19 (db = N – 2 untuk N = 21) yaitu 

2,093. 

Hasil t hitung 

Hasil thitung diperoleh dengan menggunakan 

SPSS 21.0 for windows yaitu sebesar 24,949. 

Pengambilan Keputusan 

Jika thitung lebih besar dari ttabel 

maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil 

perhitungan thitung sebesar 24,949 di atas 

dibandingkan dengan ttabel (db = 19) yaitu 

2,093 taraf signifikan 5%, jadi thitung > 

ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Dengan kata lain menolak hipotesis nol (Ho) 

dan menerima hipotesis alternatif (Ha) untuk 

pengujian kedua variable. 

Tabel 6. Koefisien determinen 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .985
a
 .970 .969 1.18120 

a. Predictors: (Constant), Peran Guru 

Setelah rhitung diketahui sebesar 0,985 

maka selanjutnya untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel X terhadap variabel 

Y dengan menggunakan koefisien 

determinan R
2
 yang dinyatakan dalam 

persentase. 

Hasilnya sebagai berikut:  

R
2
 = (0,985)

2
 x 100%  

= 97,022 x 100%  

= 97,0% dibulatkan (97%) 

Dari hasil perhitungan di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

variabel X terhadap Y sebesar 97% dan 

selebihnya yang 3% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

menggunakan angket Peran Guru dan 

Motivasi Belajar pada Siswa Kelas V SD 

Inpres 51 Kabupaten Sorong. Dilakukan 

beberapa uji untuk mendapatkan data hasil 

yang diinginkan uji yang dilakukan yaitu, Uji 

Validitas dan Uji Reliabilitas, uji ini 

dilakukan untuk mengetahui valid dan 

reliabel angket yang digunakan agar hasil 

yang didapat dari uji keduanya dinyatakan 

valid dan reliabel. Sama halnya dengan 

angket peran guru, hasil angket motivasi 

belajar menunjukkan motivasi belajar yang 

cukup tinggi karena peran guru sudah mulai 

memberikan motivasi yang tinggi pula 

kepada siswa SD Inpres 51 Kabupaten 

Sorong. 

Penelitian ini menunjukan bahwa guru 

berperan penting dalam membangun 

motivasi belajar siswa. Dari total sampel 

yang diambil dapat dilihat bahwa jumlah 

skor peran guru 68,5. Angka tersebut 

menunjukan kualitas peran guru cukup baik, 

sedangkan untuk motivasi belajar 

memperoleh total skor 68,65 dengan kategori 

cukup baik. Dapat dilihat bahwa peran guru 

mempunyai pengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa kelas V SD Inpres 51 

Kabupaten Sorong. Hal tersebut bisa 

meningkat apabila peran guru mampu 

memberikan motivasi secara baik dan terus 

menerus kepada siswa.  

Dari perhitungan koefisien korelasi 

didapat hasil r sebesar 0,985 angka ini 

cenderung mendekati 1. Berdasarakan 

kriteria yang dijelaskan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa peran 

guru dan motivasi belajar siswa memiliki 

korelasi sangat tinggi. Nilai koefisien 

determinasi dalam penelitian ini adalah D = 

0,970 koefisien determinasi menunjukan 

97% motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh 

peran guru. Dari hasil perhitungan diperoleh 

nilai koefisien pendua intersap (a) sebesar 

1,009 dan nilai koefisien intersap regresi (b) 



Hilarius Oktavinus Koba Ora & Mursalim / JPAPEDA (3) (1) (2021) : 47 - 54 

 

53 

 

0,414 sehingga persamaan regresi linier 

adalah Y = 1.009 + 0,414 X. nilai penduga 

intersap dan koefisien intersap didapat dari 

panduan skor peran guru dan motivasi belajar 

siswa kelas V. Persamaan diatas menunjukan 

adanya pengaruh peran guru terhadap 

motivasi belajar siswa. 

Dalam penelitian yang telah dilakukan, 

didapat hasil ttabel sebesar 2,093 pada taraf 

5%. Disini terlihat hasil thitung = 24,949 

yang lebih besar daripada ttabel sehingga 

peran guru terhadap motivasi belajar siswa 

kelas V SD Inpres 51 Kabupaten Sorong 

berada pada taraf signifikan. 

Menurut Sardiman (2016:85) 

mengemukakan tiga fungsi motivasi yaitu: 1) 

mendorong timbulnya tingkah laku atau 

perbuatan. Tanpa motivasi tidak akan timbul 

suatu perbuatan. Motivasi dalam hal ini 

merupakan motor penggerak dari setiap 

kegiatan yang akan dikerjakan; 2) motivasi 

berfungsi sebagai pengarah. Artinya motivasi 

mengarahkan perubahan untuk mencapai 

yang diinginkan. Dengan demikian, motivasi 

dapat memberikan arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 

tujuannya; 3) motivasi berfungsi sebagai 

penggerak. Artinya menggerakkan tingkah 

laku seseorang. Selain itu motivasi belajar 

berfungsi sebagai pendorong usaha dan 

pencapaian prestasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

analisis terhadap hasil penelitian, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa variabel X 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel Y. Dari hasil pengujian hipotesis 

tersebut terbukti bahwa “Ada Pengaruh Yang 

Signifikan Antara Peran Guru terhadap 

Motivasi Belajar IPS Siswa Kelas V SD 

Inpres 51 Kabupaten Sorong”. 

Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian 

yaitu 33% siswa yang sudah mendapatkan 

motivasi baik dan 67% siswa SD Inpres 51 

Kabupaten Sorong sudah mendapatkan 

motivasi yang cukup baik dari guru sehingga 

memacu semangat untuk terus belajar mata 

pelajaran IPS. 
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